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ABSTRACT 
Covid_19 became a pandemic disease in 2019, where handling and prevention can be done by observing health 
protocols. Compliance with this protocol can be affected by various factors. The purpose of this study was to determine 

the factors that influence 5M's compliance with the Covid-19 health protocol. This study uses Accidental Sampling, which 
is a sampling technique based on chance, which was encountered during the research. The population in this study are 
traders and market visitors with a sample of 108 people. The data obtained, processed in the form of bivariate and 

multivariate univariate analysis. The results of this study indicate that the relationship between knowledge (p=0.0024), 
attitude (p=0.036), education (p=0.017), age (p=0.008), with compliance 3M health protocol at Todopuli Market, Makassar 
City. The conclusion of this study is that there is an influence of age, education, knowledge, attitudes, and information 

messages on Covid-19 on compliance with health protocols in the Todopuli market, Makassar city. 
Keywords: covid-19; obedience; health protocol 

 

ABSTRAK 

Covid_19 menjadi sebuah penyakit pandemi di tahun 2019, dimana penanganan dan pencegahannya dapat dilakukan 
dengan memperhatikan protokol kesehatan. Kepatuhan protokol ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kepatuhan 5M terhadap protokol kesehatan 
Covid-19. Penelitian ini menggunakan Accidental Sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yang 

ditemui pada saat penelitian berlangsung. Populasi dalam Penelitian ini adalah pedagang dan pengunjung pasar dengan 
jumlah sampel 108 orang. Data yang diperoleh, diolah dalam bentuk analisis univariat bivariate dan multivariate Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa hubungan pengetahuan (p=0,0024), Sikap (p=0,036), pendidikan (p=0,017), Usia 

(p=0,008), dengan kepatuhan 3M protokol kesehatan di Pasar Todopuli Kota Makassar. Kesimpulan penelitian ini adalah 
ada pengaruh usia, pendidikan, pengetahuan, sikap, dan pesan informasi Covid-19 terhadap kepatuahan protokol 
kesehatan di pasar Todopuli kota Makassar. 

Kata kunci: covid-19; kepatuhan; protokol kesehatan  

 
PENDAHULUAN 

Data terkonfirmasi aktif dinyatakan 
positif terinfeksi virus covid-19 dan 
sementara menjalani masa isolasi atau 
perawatan di pusat pelayanan kesehatan 
pada tanggal 20 Agustus 2021 di Provinsi 
Sulawesi Selatan berjumlah 101.438 orang. 
(https://covid19.sulselprov.go.id/).   

Perilaku dalam menerapkan 
protokol kesehatan merupakan  suatu  
aktifitas  yang  dilakukan untuk  menjaga  diri  
agar  tidak  tertular  virus  corona  dengan  
menjaga kebersihan personal dan sanitasi 
yaitu 5M;  memakai masker, mencuci tangan 
memakai sabun pada air mengalir,  menjaga 
jarak, menjauhi kerumunan dan mengurangi 
mobilitas. 

Pasar  merupakan  fasilitas  umum 
yang  memiliki  potensi  sangat  besar  terjadi  
penularan virus corona.  Beberapa  pasar  
menjadi  klaster  penyebaran  covid-19, 
Klaster  di  pasar dapat  dicegah  dengan  
menerapkan  protokol  kesehatan pada  
pedagang  dan  pengunjung.  Penelitian 
tentang perilaku protokol kesehatan Covid-
19 pada pedagang pasar tradisional 
dipengaruhi oleh usia dan pendidikan 
sedangkan jenis kelamin tidak 
mempengaruhi perilaku protokol kesehatan 

Covid-19. Meningkatnya umur membuat 
seseorang semakin matang atau dewasa 
dan rasa tanggung jawab dan 
kepeduliannya meningkat. Pedagang yang 
memiliki umur yang lebih dewasa rasa 
tanggung jawab dan kepedulian terhadap 
diri sendiri dan lingkungan meningkat serta 
mampu menerapkan 5 M di pasar. 
Seseorang dengan tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi akan lebih mudah menerima dan 
memahami informasi tentang protokol 
kesehatan yang didapatkan guna mencegah 
penularan Covid-19 sehingga mampu 
merubah perilaku dalam kehidupan sehari-
hari (Istanti & Erlita, 2021).  

Kepatuhan terhadap protokol 
kesehatan menjadi hal yang sangat penting 
saat berkunjung di pasar tradisional. 
Beberapa hal yang mempengaruhi 
kepatuhan ini adalah, pengetahuan, sikap 
dan perilaku pengunjung pasar. Selain itu, 
pendidikan dan usia juga menjadi 
pertimbangan dalam hal ini. Satu poin 
penting yang lain adalah peran dari  satgas 
covid-19 dan tokoh masyarakat 
menghimbau kepada pengunjung pasar 
agar tetap mematuhi protokol kesehatan. 

mailto:asrijun@stiktamalateamks.ac.id
https://covid19.sulselprov.go.id/
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Tujuan penelitian adalah mengkaji 
faktor usia,  tingkat pendidikan, tingkat 
pengetahuan, sikap dan pesan informasi  
terhadap perilaku  penerapan  protokol  
kesehatan  3M dalam memutus mata rantai. 

 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang di gunakan adalah 
kuantitatif dengan metode pendekatan cross 
sectional study yang bermaksud 
mengetahui pengaruh usia,pendidikan, 
pengetahuan, sikap dan pesan informasi 
dengan factor yang mempengaruhi 
kepatuhan protokol kesehatan 5 M di Pasar 
Todopuli Kota Makassar. 

Tekhnik penarikan sampel adalah 
accidental sampling yaitu, penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yakni 
sampel yang ditemui pada saat penelitian 
berlangsung. Sampel dalam penelitian ini 
adalah pedagang pasar selama penelitian 
ini berlangsung sejumlah 108 orang. 
 
HASIL  
 Berdasarkan tabel1, menujukkan 
bahwa usia remaja (36,1%), usia dewasa 
(63,9%), Pendidikan tinggi (47,2%), 
pendidikan rendah (52,8%), Pengetahuan 
cukup (62,0%), Pengetahuan kurang 
(38,0%), Sikap positif (65,7%), Sikap 
negative (34,3%), Mendapat pesan 
informasi cukup (72,2%), mendapat pesan 
informasi kurang (27,8%). 
 Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 
bahwa dari 39  responden remaja, yaitu 21 
orang (53,8%) dan yang patuh terhadap  
Protokol Kesehatan 5M, dan 18 orang 
(46,2%) yang tidak patuh. Sedangkan dari 
69 Responden dewasa, yang patuh 
terhadap Protokol Kesehatan 5M yaitu 19 
orang (27,5%) dan yang tidak patuh 
terhadap  protokol kesehatan  yaitu 50 orang 
(46,7 %). 
 Hasil uji statistik dengan 
menggunakan nilai person chi-square 
(Fisher’s Exact Test) diperoleh nilai ρ = 
0.008 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, Ada Pengaruh usia 
terhadap  Kepatuhan Protokol Kesehatan 
5M di Pasar tradisional Todopuli Kota 
Makassar.  
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa 
dari 51  responden berpendidikan tinggi, ada 
25 orang (49,0%) yang patuh terhadap  
Protokol Kesehatan 5M, dan 26 orang 
(51,0%) yang tidak patuh. Sedangkan dari 
57 Responden berpendidikan rendah, yang 
patuh terhadap Protokol Kesehatan 5M yaitu 

15 orang (26,3%) dan yang tidak patuh 
terhadap  protokol kesehatan  yaitu 42 orang 
(73,7 %). 
 Hasil uji statistik dengan 
menggunakan nilai person chi-square 
(Fisher’s Exact Test) diperoleh nilai ρ = 
0.017 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, Ada pengaruh 
pendidikan terhadap  Kepatuhan Protokol 
Kesehatan 5M di Pasar tradisional Todopuli 
Kota Makassar. 
 Berdasarkan tabel 4, menunjukkan 
bahwa dari 67  responden berpengetahuan 
cukup, ada 19 orang (28,4%) yang patuh 
terhadap  Protokol Kesehatan 5M, dan 48 
orang (71,6%) yang tidak patuh. Sedangkan 
dari 57 Responden berpengetahuan kurang, 
yang patuh terhadap Protokol Kesehatan 
5M yaitu 21 orang (51,2%) dan yang tidak 
patuh terhadap  protokol kesehatan  yaitu 20 
orang (48,8 %). 

Hasil uji statistik dengan 
menggunakan nilai person chi-square 
(Fisher’s Exact Test) diperoleh nilai ρ = 
0.024 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, Ada pengaruh 
pengetahuan terhadap  Kepatuhan Protokol 
Kesehatan 5M di Pasar tradisional Todopuli 
Kota Makassar. 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan 
bahwa dari 71  responden bersikap positif, 
ada 21 orang (29,6%) yang patuh terhadap  
Protokol Kesehatan 5M, dan 50 orang 
(70,4%) yang tidak patuh. Sedangkan dari 
37 Responden bersikap negative, yang 
patuh terhadap Protokol Kesehatan 5M yaitu 
19 orang (51,4%) dan yang tidak patuh 
terhadap  protokol kesehatan  yaitu 18 orang 
(48,6 %). 

Hasil uji statistik dengan 
menggunakan nilai person chi-square 
(Fisher’s Exact Test) diperoleh nilai ρ = 
0.036 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, Ada pengaruh 
pendidikan terhadap  Kepatuhan Protokol 
Kesehatan 5M di Pasar tradisional Todopuli 
Kota Makassar. 

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan 
bahwa dari 78  responden mendapat pesan 
informasi cukup, ada 24 orang (30,8%) yang 
patuh terhadap  Protokol Kesehatan 5M, 
dan 54 orang (69,2%) yang tidak patuh. 
Sedangkan dari 30 Responden mendapat 
pesan informasi kurang, yang patuh 
terhadap Protokol Kesehatan 5M yaitu 16 
orang (53,3%) dan yang tidak patuh 
terhadap  protokol kesehatan  yaitu 14 orang 
(46,7 %). 
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Hasil uji statistik dengan 
menggunakan nilai person chi-square 
(Fisher’s Exact Test) diperoleh nilai ρ = 
0.044 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, Ada pengaruh 
pendidikan terhadap  Kepatuhan Protokol 
Kesehatan 5M di pasar tradisional Todopuli 
Kota Makassar. 

Berdasarkan Tabel Variables in The 
Equation Nilai Constant (B0) = -2,423, Nilai 
Koefisien regresi logistic untuk variabel 
independen  Pengetahuan (B1) =  1,067 
Sikap (B2) = 1,104, Pendidikan (B4) = ,880, 
pesan informasi dari satgas covid-
19(B5)=1,663 Dengan memperhatikan nilai 
Sig. menujukkan bahwa variabel pesan 
informasi dengan nilai ρ=0,004 . P < 0.05 ini 
berarti variabel pesan informasi merupakan 
variabel yang paling berpengaruh terhadap 
kepatuhan protokol kesehatan 5M.  

 
PEMBAHASAN 

Umur adalah satu factor yang 
menggambarkan kematangan fisik, psikis 
dan social serta setidaknya berpengaruh 
dalam proses pembelajaran (Kartika, 2021). 
Meningkatnya umur membuat seseorang 
semakin matang atau dewasa dan rasa 
tanggung jawab dan keperdulianya 
meningkat. Pedagang yang memiliki umur 
lebih dewasa rasa tanggung jawab dan 
keperdulian terhadap diri sendiri dan 
lingkungan meningkat. Para pedagang 
menggerakkan untuk menjaga kebersihan 
dagangan dan lingkungan serta 
menerapkan 5 M di pasar tradisional 
Todopuli Kota Makassar. 

Tingkat pendidikan pedagang yang 
rendah akan berhubungan dalam proses 
analisis sebuah informasi yang diperoleh 
yang diwujudkan dalam sebuah tindakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin tinggi jenjang pendidikan 
responden maka responden akan semakin 
patuh dalam penerapan protokol kesehatan 
Covid-19. (Cinthya, 2020) menyatakan 
bahwa semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka akan berpengaruh 
terhadap pelaksanaan kesehatan 
masyarakat, rendahnya pendidikan 
seseorang akan menyebabkan kurangnya 
kesadaran orang tersebut dalam 
peningkatan kesehatannya. Semakin baik 
pendidikan formal seseorang akan 
meningkatkan pemahaman orang tersebut 
tentang pentingnya kesehatan sehingga hal 
ini akan mempengaruhi kesadaran perilaku 
kesehatannya. Amalia Imanda, (2019) juga 

menyatakan pendapat yang sama yakni 
menyatakan bahwa pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap pencegahan 
penyakit di lingkungan pasar. Pendidikan 
yang tinggi akan menpengaruhi pola pikir 
seseorang terhadap pencegahan penyakit 
dengan penerapan perilaku hidup bersih 
dan sehat di pasar kliwon dan Jebres Kota 
Surakarta (Anggreni, 2020). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
menyampaikan terdapat hubungan tingkat 
pendidikan dan kepatuhan protokol 
kesehatan pada masyarakat Sulawesi 
Utara (Gabbikaa & Sembiring, 2020).  

Pengetahuan pedagang sebagai 
faktor predisposisi yang dapat membentuk 
perilaku pedagang dalam menerapkan 
protokol kesehatan. Pengetahuan yang baik 
akan sebuah kebiajakan akan mendukung 
pelaksanaan kebijakan tersebut, dan 
sebaliknya pengetahuan yang kurang baik 
akan berdampak negatife terhadap 
kebijakan tersebut (Adliyani et al., 2017; 
Notoatmodjo, 2005). Pengetahuan yang 
baik biasanya dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan yang tinggi. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka orang 
tersebut akan semakin aktif dalam mencari 
informasi-informasi kesehatan 
(Notoatmodjo, 2005; Putri, 2017). 

Siswani dan Rizki (2018) 
menyatakan bahwa pengetahuan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
pelaksanaan pencegahan penyakit dengan 
penerapan PBHS. Semakin baik dan 
semakin benar pemahaman atau 
pengetahuan individu tentang masalah 
kesehatan maka akan semakin baik juga 
tindakan individu dalam pencegahan 
penyakit tersebut (Siswani & Rizky, 2018). 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan 
bahwa kurang baiknya pemahaman 
pedagang tentang Covid-19 maka hal 
tersebut mengakibatkan pedagang masih 
mengabaikan protokol kesehatan Covid-19. 
Peningkatan pengetahuan pedagang 
diperlukan agar pedagang selalu 
menerapkan protokol kesehatan Covid-19 
sehingga pedagang dapat mencegah 
tertular penyakit Covid-19. Peningkatan 
pengetahuan pedagang pasar terkait covid-
19 dapat mendorong untuk patuh dalam 
mengikuti segala protokol kesehatan yang 
lebih diterapakan, hal ini juga didukung oleh 
Ahmadi (2013) yang menyatakan bahwa 
seseorang yang memiliki pengetahuan 
tentang sesuatu informssi  maka akan 
mampu menetukan dan mengambil 
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keputusan dalam menghadapi suatu 
permasalahan atau dengan kata lain para 
pedagang yang memiliki pengetahuan 
tentang covid-19 maka akan mampu 
menetukan bagaimana dirinya harus 
berperilaku dalam menghadapi penyakit 
tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan peneliti berasumsi bahwa 
semakin buruk sikap individu terhadap 
pencegahan penyakit maka akan semakin 
buruk juga tindakan yang individu lakukan. 
Hasil ini didukung oleh penelitian Yanti,dkk 
(2020) dengan hasil menunjukan bahwa 
mayoritas masyarakat memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik (70%) tentang 
covid-19. Hasil yang sama diperoleh 
Purnamasari dan Anisa (2020) dimana 
masyarakat cenderung memiliki sikap yang 
positif dalam menghadapi covid-19 (59%). 
Wiranti, Ayun dan Wulan (2020) juga 
mempertegas hasil penelitian yang didapat 
dimana masyarakat juga sudah dominan 
menghadapi covid-19. 

Berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan peneliti berasumsi bahwa tidak 
semua pesan informasi yang diperoleh 
pedagang dijadikan sebagai suatu bentuk 
pengetahuan yang berguna dalam 

penerapan protokol kesehatan Covid-19. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurmansyah dkk (2012) 
yang mengatakan bahwa tidak semua pesan 
informasi dimanfaatkan dalam peningkatan 
pengetahuan. Dalam penelitian ini juga 
dapat kita ketahui bahwa walaupun pesan 
informasi pedagang sudah baik namun 
dalam hal penerapan nya pedagang belum 
secara sadar dalam menerapkan protokol 
kesehatan Covid-19 untuk mencegah 
penularan penyakit Covid-19. 

 
KESIMPULAN 
1. Usia berhubungan dengan kepatuhan 

protokol 5 M di pasar tradisional 
Todopuli Kota Makassar. 

2. Pendidikan berhubungan dengan 
kepatuhan protokol 5 M di pasar 
tradisional  Todopuli Kota Makassar.  

3. Pengetahuan berhubungan dengan 
kepatuhan protokol 5 M di Pasar 
tradisional Todopuli Kota Makasar. 

4. Sikap berhubungan dengan kepatuhan 
protokol 5 M di Pasar tradisional 
Todopuli Kota Makassar. 

5. Pesan Informasi berhubungan dengan 
Kepatuhan Protokol 3 M di Pasar 
tradisional Todopuli Kota Makassar. 
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Lampiran 

Tabel 1:  Karakteristik Responden Pedagang Pasar Tradisional Todopuli Kota 
Makassar 

 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) % 

Usia   

Remaja 39 36,1 
Dewasa 69 63,9 

Pendidikan   

Tinggi 51 47,2 
Rendah 57 52,8 

Pengetahuan   

Cukup 67 62,0 
Kurang 41 38,0 

Sikap   

Positif 71 65,7 
Negatif 36 34,3 

Pesan Informasi   

Cukup 78 72,2 
Kurang 30 27,8 

Jumlah 108 100,0 

 Data Primer 2021  
 

Tabel 2; Distribusi Pengaruh Usia terhadap Kepatuhan  Protokol Kesehatan 5M Di 

Pasar Tradisional Todopuli Kota Makassar. 

 
Usia 

Kepatuhan  protokol kesehatan 
5M 

 
Total 

 
ρ-value 
 Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Remaja 21 53,8 18 46,2 39 100  
0.008 Dewasa 19 27,5 50 46,7 69 100 

Jumlah 40 37,0 68 63,0 108 100 
 Data Primer 2021 

Tabel 3; Distribusi Pengaruh Pendidikan  terhadap Kepatuhan  Protokol Kesehatan 

5M Di Pasar Tradisional Todopuli Kota Makassar. 

 
Pendidikan 

Kepatuhan  protokol kesehatan 
5M 

 
Total 

 
ρ-value 
 Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Tinggi 25 49,0 26 51,0 51 100  
0.017 Rendah 15 26,3 42 73,7 57 100 

Jumlah 40 37,0 68 63,0 108 100 
 Data Primer 2021 
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Tabel 4; Distribusi Pengaruh Pengetahuan terhadap Kepatuhan  Protokol 

Kesehatan 5M Di Pasar Tradisional Todopuli Kota Makassar. 

 
Pengetahuan 

Kepatuhan  protokol kesehatan 
5M 

 
Total 

 
ρ-value 
 Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Cukup 19 28,4 48 71,6 67 100  
0.024 Kurang 21 51,2 20 48,8 41 100 

Jumlah 40 37,0 68 63,0 108 100 
 Data Primer 2021 

Tabel 5; Distribusi Pengaruh Sikap  terhadap Kepatuhan  Protokol Kesehatan 5M 

Di Pasar Tradisional Todopuli Kota Makassar. 

 
Sikap 

Kepatuhan  protokol kesehatan 
5M 

 
Total 

 
ρ-value 
 Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Positif 21 29,6 50 70,4 71 100  
0.036 Negatif 19 51,4 18 48,6 37 100 

Jumlah 40 37,0 68 63,0 108 100 
 Data Primer 2021 

Tabel 6; Distribusi Pengaruh Pesan Informasi terhadap Kepatuhan  Protokol 

Kesehatan 5M Di Pasar Tradisional Todopuli Kota Makassar. 

 
Pesan Informasi 

Kepatuhan  protokol kesehatan 
5M 

 
Total 

 
ρ-value 
 Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Cukup 24 30,8 54 69,2 78 100  
0.044 Kurang 16 53,3 14 46,7 30 100 

Jumlah 40 37,0 68 63,0 108 100 
 Data Primer 2021 

 

Tabel 7; Analisis Regresi Logistik Pengaruh Variabel terhadap Kepatuhan  Protokol 

Kesehatan 5M Di Pasar Tradisional Todopuli Kota Makassar. 

 

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

 
95% C.I.For 
EXP(B) 

Lower Upper 

Usia  -2,136 ,578 13,658 1 ,000 ,118 ,038 ,367 

Pendidikan ,880 ,507 3,006 1 ,083 2,410 ,892 6,513 

Pengetahuan 1,067 ,484 4,860 1 ,027 2,907 1,126 7,509 

Sikap 1,104 ,540 4,173 1 .041 3,015 1,046 8,694 

Pesan 
Informasi  

1,663 ,578 7,665 1 ,004 5,273 1,699 16,382 

Constant -2,423 ,875 4,800 1 ,006 ,089   

 


